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Abstrak
Teatermernpakansuatukesatuanwacanaintegralyang
bermalma,yangterdiriatasjalinanunsur-unsurrnmityangsaling
berhubungansatu sama lain untuk kemudianmembentuk
struktur-strnkturyangsistematis.Olehsebabitu,permasalahan
pokok dalam menelaahteater adalah bagaimanameng-
ungkapkancaraberfimgsinyaunsur-unsursertastruktur-strnktur
tersebutdi dalamsistempemaknaanteater.Pendekatansemiotik
yangmenekankanpadapengungkapancaraberfimgsinya'tanda'
(signe)da/amsuatusistembermaknatampaknyamernpakan
jawabanataskebutuhanpenelaahanteater.
Teater mengandungciri-ciri paradoksa/yang sering
diabaikan.Da/amrangkamelakUkanpenelaahanyangsistematis
per/u ter/ebihdahuludilakukanpemisahanunsur-Wlsuryang
berbeda,terntamapembedaana tarateksdanpementasan.Hanya
mela/uipembedaanitudapatdilakukante/aahsemiotikyang/ebih
tajam,karenapada tanda-tandadalamteksdan pementasan
masing-masingmemWkikarakteristiktersendiri.Padadasarnya,
tandadansistempenandaan(pemaknaan)bersifatarbitrerdan
konvensiona/.Da/amha/ ini, pengkajianterhadapstrukturdan
bentukteaterperlu memperhatikankonvensidramatikayang
mendasarinya.Langkahselanjutnyada/ahmenentukansatuan-
.ratuanana/isis.Diilhamio/ehsatuanana/isislinguistikyang
mene/aahunsur-unsurpembentuk alimat,Greimas(J966)
mengajukansuatuskema ktansialyangterdiriatasaktan-aktan
sebagaiunsurjimgsionalterkeci/pembentukstrnkturwacana.
Satuananalisisberikutnyaadalahtokoh,yangmenurntUbersftld
(J982)merupakansuatujaringanunsur-unsurtandayang terdiri
atasjaringan/eksem,kesatuansemiotik,dansubjekpertuturan.
Di samping itu, objek teateralyang meliputi berbagai
per/engkapanpementasanjugamerupakanunsurtandabermakna
yangperlu dite/aahdan dapatdiklasifikasikankedalamtiga
kelompok,yalmi objek utiliter,objek reftrensia/,dan objek
simbo/ik.
Pendekatansemiotikmemungkinkansuatu pene/aahan
terhadapse/urnhunsurbermakna(tanda)pembentukwacana
teater.Dalamperspektiftersebutyang/ebihditekankanbukan/ah
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mamasemata-matame/ainkanhubunganantar tandasertasistem
dancara betjimgsinyatandada/ammembentuk mamaintegral
karya teater.
1.Pendahuluan
Sebagaiobjek pengkajian,teatersenantiasamenarikperhatian
terutamakarenateatermerupakansalahsatucabangkesenianyang
mengandungciri-ciriparadoksal.Di satusisi,ia merupakansuatukarya
sastrayang~uranglebih abstraktetapidi sisilain,ia merupakansesuatu
yangkonkr;.tdalampementasan.Teatermerupakankaryaseni yang
bersifat 'abadi' (karena selalu terbukauntuk direproduksidan
diperbaharui)namunsekaligusbersifat'sesaat'(karenatidakpemahdapat
direproduksiecarapersisserupadarisatupementasanke pementasan
lainnya).Artaud(Le Theatre t SonDouble,1938)menyebutkanbahwa
teatermerupakansuatubentukseniyangdiciptakanhanyauntuksekali
dipentaskan.Teatermerupakansuatujalinantekspuitisyangsangat
canggihdan.rumitdansekaligusmerupakansuatubentukesenianpraktis
yangmenuntutntukdibaca,ditontondandipahami.
Kontradiksiutamasebenamyaterletakpadaoposisiantarateksdan
pementasan.I Memang sebelumnyaperlu ditekankanbahwa teater
merupakansuatukesatuanwacanaintegralbermakna,sebagaimana
batasanyangdiberikanChristianMetzterhadapfilm(LangagetCinema,
1971)dandapatditerapkanterhadapteater.Namundemikian,halitutidak
berartibah'Yapembedaanteks-pementasanharnsdiabaikan,karena
pengabaianitu hanya akan membawa pada kebingungan,
pencampur-bauranmasalah,sertasikapreduktifdalammenelaahteater
sebagai'suatukesatuantandabermakna'. .
Tulisan ini akan difokuskanpada pengkajianteatermelalui
pendekatansemiotik.Perkembanganpendekatansemiotikkhususnya
dalam kesusasteraanakhir-akhirini telah membukajalan bagi
penyelidikanterhadaptheunderlyingstructuresyangmengaturrelasidan
kombinasiantarunsur(tanda)dalammembentuksatukesatuanmakna.
Dalamtelaah,~ater,pendekatantersebutmemungkinkanpengdngkapan
struktur-strukturyangmengaturhubunganantartanda,baikdalamteks
(segidramatika)maupundalampementasan(segiteateralitas).
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2.Teks,PementasandanTeksTeateral
2.1AntaraTeksdanPementasan
Terdaoatduasikaoberlawanantentan
I
hUbUDf antaraTeksdan
I I
Pementasanyang menandaiperkembanganteaterhingga saat ini
(Ubersfeld,1982:15).Sikapyangpertamadalah'sikarklasik'yanglebih
menghargaiteksketimbangpementasannya.D lambal ini, pementasan
semata-matadipandangsekedarsebagaipengungkap,ataupeneIjemahandarisuatu'tekssastra'.
Sikaptersebutdilandasiolehpendapatadanyae
~
iValenSisemantik
antaratekstertulisdanpementasannya.D lamperspetif ini, satu-satunya
yang dianggapmembedakankedua hal tersebt adalah 'materi
pengungkapan'.Dengankatalain, dalamterminolokiHjemslev,sikap
tersebutmenganggapbahwaperalihandari sisttm-tandateks ke
sistem-tandapementasantidakmengubahisi(conten~dartbentuk(forme)
ekspresi.Anggapanakan ekuivalensidemikian,tnenurutUbersfeld
(1981:16)hanyamerupakanangan-angantakberalasan,karenakesatuan
tanda-tandavisual,auditif,d'anmusikalyangdicipttan olehsutradara,
penataartistik,musisi,danparaaktormembentuk,sf~kesatuanmaknayangmelampauimaknadalamteks.Di sampingitu,maknapuitikpesan
tekstualyangtersiratmaupuntersuratyangjumlahnyatakterhinggaitu
sebagianbesarhilangatautakdapatdicerapkarenasi~empementasanitu
sendiri.Tambahanpula,di sampingketidakmungkinanpementasanu tuk
menutwkankeseluruhanteks, sebagianinformasi,memangsengaja
dihapuskanoleh sutradara,karenasalah satu fispek dalam seni
penyutradaraanadalahmelakukanpilihanakanhal-halyangpantasuntuk
disampaikan.
Dengandemikian,bilakitamenganggapbahwakJsatuansistem-tanda
tekssebagaiHimpunanT dankesatuansistem-tandapementasansebagai
HimpunanP makakeduahimpunantersebutakans~ingmemotongdan
membentuksuatuirisanyangtidaktetapsepertitarqpakdalamdiagram
berikut:
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Kareasifatnyayangtidaktetapdantergantungpadamoduspenulisan
sertapemntasan,bidangirisanantaraT danP merupakanhalyangboleh
jadi sangt menarikuntukditelaahdalamrangkamengkajihubungan
antaratek danpementasan.
Pand gan yangmengutamakanteks bisa menjuruspadasikap
mensak antekssehinggakanmenutupkemungkinanrealisasisistem
pementas yangbervariasisertamerintangipengembanganimajinasi
sutradara nparaaktor.Lebihjauhlagi,sikaptersebutakanmenimbulkan
gejalape ujaanteksyangbisaberakibatpadasikapdeterministikdalarn
menginteretasiteksmenurutkode-kodedanideologitertentu,yangpada
gilirannyakanmenyumbatkemajuansenipementasan.
Sika kedua,yangmerupakankecenderungandalampraktekteater
modems 'avant-garde',adalahpenolakanradikaltemadapteks.Teater
dipandansebagaisuatupraktekulturalseremonialdi hadapandandi
tengah-teah publik.Olehkarenaitu, tekshanyamerupakanbagian
-kalauti bagianterkecildari keseluruhanunsurpementasanyang
itu. Oalarndiagram,kedudukanteks dapatdigambarkan
ut:
C)..:.:.:m.:.:..."::::::;:,..:::.:.:.:.:.;.:.:.:.:.:.:.:.'
Oal hal ini, bagianT dapatditekanseminimalmungkinbahkan
sarnpaiketitiknol.PandangantersebutberasaldaritesisAntoninArtaud.
Ia mem tidakmengucapkandemikian,namunpemikirannyasering
disalah . ansebagaipenolakanradikaltemadapteksdalamteater(lihat
1.Oerrida,1967:88-102).
2.2 Teks
Oal analisissemiotikteater,sebagaimanatelahdikemukakan,
kebingung seringtimbulakibatidakdilakukanpembedaana tarateks
danpemetasan.Padahaltidakmungkinmenggunakanlatanalisisyang
sarnaun menelaahtanda-tandatekstualdantanda-tandapementasan
yangberbda.Memang,tidakdapatdipungkiribahwasebuahteksteater
dapatdib asebagaiteksnon-teater(baca:teksroman).Narnundemikian,
hal itu te tu saja dilakukandenganterlebihdahulumenghilangkan
kekhasaneksteateralsertamentrnnsformasikannyake dalamwacana
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t
non-teater.Sebaliknyateksromanpundapatdiadaptasi~ankedalamtcks
teateral.Prosestersebutmenyiratkanbahwadalamtck~teatcralterdapat
unsur-unsurkhasteateraIitas.
Telesteateralterdiri duabagianber1:Unan,namn1terplsanKan,
yaknidialogdandidascalies(petunjukpementasan).roporsitekstual
dialogdandidascaliesbervariasi.Didascalieskadangh pir takterlihat,
tetapitidakjarangpulasangatmendominasiteks,te tamapadateatcr
kontemporersebagaimanaterlihatpadakarya-karyaAdamov.Genet,
bahkanpadalakonActessansparoles(GerakTanpa ata)dariBecket
keseluruhanteksberisididascalies.
Didascaliesmenyaranpadakontekskomunikasiertamenentukan
kondisidantindakkomunikasi,ataupragmatikpe turan.Perbedaan
mendasarantaradialogdandidascaliesterletakpad subjekpenutur.
Oalamdialogpenuturadalahtokohsedangkandalamdi ascalie:;'penutur
adalahpenulisyangmemberinamatokoh-tokohnya,memberimereka
bagian-bagiantuturandalamwacanasertamenunjukkangerakdanlakuan
masing-masing,terlepasdari keseluruhanwacanac rita. Oi situlah
letaknya salah satu kekhasanteks teateral g sarnasekali
menyembunyikankepribadian,perasaan,danpersoalannulisnya,karena
aspek-aspeksubjektifdengansengajadihilangkanatas ehendakpenulis
sendiri.Jadi satu-satunyab giantekstuaIyangmemprlihatkanpenulis
sebagaisubjekpertuturanadalahdidascalies.
TeksteateralpalingtidakmemilikiduakarakteristikU
~
a,yakni:
a) Materi ungkapanteks bersifatlinguistik(ve al), sedangkan
ungkapanpementasanbersifatlinguistikdannonlinguistik(verbal
dannon-verbal).
b) PembacaanteksmenuntutsuatupembacaanIi
waktukronologisedangkanpencerapanpemen
suatuorganisasipasio-temporaIy ngserentak.
Berdasarkankarakteristiktersebut,pementasantek teatermenuntut
parapraktisiteater(sutradara,ktor,penatartistik)un mengelaborasi
materiteks(cerita)danmaterinon-teks(dalamha1ini I bihtepatdisebut
teksnon- cerita)yangsarna-sarnamembentukmaknateater.Bila teks
ceritakitasebutT danteksnon-ceritaT' yangmasing-asingdibedakan
daripementasanP, makateksteateraIdapatdirumuskanebagai:
T+T' =P
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Dari ru usantcrscbutdapatdisimpulkanbahwatcks (1) hanya
mungkindi 'alisasikanmenjadipementasan(P) dcnganperantaraan
unsur-unsurI 'tunjukpementasan(T), baikyangtertulisdidalammaupun
di luarteks. ilaT danT terdiriatastanda-tandalinguistik,P merupakan
himpunantarda-tandayangmajemuk,tidaksajatandalinguistik(verbal),
tetapijugata danon-linguistik(non-verbal).
2.3Tanda lamTeater
Tcori te tangtandamula-muladikemukakanoleh Ferdinandde
Saussurcy g menyelidikitanda-tandalinguistik.Dalam definisi
Saussure,tana (signe)terdiriatasduaaspekyangtakterpisahkan,yakni
petanda(sign e)ataukonsepdanpenanda(signifiant).Ciri utamatanda
adalahsifatn yangarbitrer,ataudengankatalain,tidakadahubungan
motif atauk serupaanantarapenandadanpetanda,danjuga antara
penandadan cuannya.Ciri berikutnyadalahsifattandalinguistikyang
linear,yangbsadicerapdalamtataurutanwaktu.
Di samp'g tandalinguistikverbal,terdapatpulatandanon-verbal.
LuisPrieto( a Ubersfeld1982:26)membedakantaratandaintensional,
yangdisebu a sinyaldantandanon-intensional,yangdisebutindeks
(asapyang enandakanapi). Tanda-tandaverbalmaupunnon-verbal
dapatmenjadisinyalataup\Dlindeks.
Bef hubunganantaratandadanacuannya,Peirce(1982:27)
mengelompoantandadalamindeks,ikon,dansimbol. Ikonmerupakan
tandayang emiJikihub\Dlgankesempaandenganacuannya;indeks
adalahtan(fayangmemilikihubungankontiguitasdenganacuannya,
sedangkansi bol adalahtandayang hubungannyadenganacuan
di~an p akonvensi.kultural.
Pementasteatermempakansuatukesatuantanda-tandaverbaldann
non-verbal.In ormasidanpesanverbaldisampaikandenganduakode,
yaknikodelin uistikdankodeakustik.Sedangkanpesan-pesannon-verbal
disampaikan elalui berbagaikode, sepertikode visual, musikal,
proksemik, lain sebagainya.Kesatuankompleksantaratanda-tanda
tekstualdan da-tandapementasanyangmerupakanjalinanmmit
bermacam-m amkodepadagilirannyamembentukkodetcateral.
3.MenelaahTeks
Teksteatermenggunakantandadankodelinguistik,mcskipuntidak
bisadisebutkansebagaibahasateaterotonom.Olehscbabitu,scbagaimana
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teksroman.teksteaterdapatdianalisisdenganmen unakanprosedur
pendekatanlinguistik.Melalui pendekatanlingui~ti yang kemudian
berkembangdalamsemiotik,kaumFormalisdanSt kturalisberupaya
;~II~i'i~~r
unsur serta kodifikasinya,dalam rangka menungkapkancara
berfungsinyat ndadalammenciptakanmaknamelalui.sistemkaidahdan
konvensiyangmendasarinya.Upayamerekameng padakonstruksi
dan enkodisasiteks. PendekatanPascastrukturatiakhir-akhirini
mengalihkantekanandari enkodisasike dekodi i dalam rangka
menyelidikiketerlibatanaktif aktivitasdekodisasiembaeaterhadap
strukturteks.
3.1 KonvensiDramatika
Salahsatukarakteristikformalyangpalingmendasrdalamteksteater
adalahpenyusunannyang dipilah-pilahke dal blok-blokteks.
Berbedadenganromanyangdipilahkedalambab-ba, dramadipilahke
dalamadegandan/ataubabakyangmemberikanpetun'k awalatauakhir
suatu satuan lakuan dalam hubungannyadenan keseluruhan.
Pemilah-milahantersebut merupakansalahsatuk nvensidramatika
penting.Padamasatertentuearnpemilahantertentu erupakanbentuk
ideal yang meneerminkankeeenderunganzaman. engandemikian,
strukturdramaRenaissanceyangterdiriataslimaadeg tidakadabegitu
saja,tetapimeneerminkankecenderunganzamanitut tukmenghidupkan
kembalidramaYunanidanRomawi.Demikianpula, eskripsiAristoteles
tentangtragedidalamPoetiquesmenjadiseperangkatk .dahdankonvensi
dramatikaklasikyanngmasihtercermindalamkaryakaryaklasikrealis
Ibsen(ElaineAston& GeorgeSavona,1991:21).
Di sampingmerupakankonvensi,pemilahanteks ramaberhubungan
puladenganpembangunanplot.Veltrusky(viaElain Aston& George
Savona 1991) dalam penelitiannyatcrhadap a Maeterlinek
memperlihatkanbahwa pengarangtersebutm milih pemilahan
satuan-satuantekske dalamtableau-tableaudalam gkamemperoleh
citraanyanglebihtragistentangkehidupansehari-h., karenabaginya
strukturlima adeganhanyadapatmenggambarkantualanganakbar.
Bagipembaea,penggunaantableausebagaialatmemil teksmerupakan
subversiterhadapbentukdramatikayangmemaks pcmbaeauntuk
menyesuaikancakrawalaharapannya.
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Secaraumum,konvensistrukturbentukdramatikatradisional
menggunak model tripartit,yakni pemaparan,penggawatan,dan
penyelesai Greimas dan larivaille (Reuter, 1991:46) dalam
penelitianna tentangstrukturnaratifkemu-dianmenemukanschema
canoniqueu n}cit(skeQ1akanonikeerita)yangterdiriatasstrukturlima
bagian,yan dalamdiagramdapatdigambarkansebagaiberikut:
+TRANSFORMASI~
Komplikasi Dinamika Resolusi Keadaan
atau atau Akhir
UpayaPengganggu UpayaPenyeimbang
Darig barantentangstruktureeritapadadiagramdapatdijelaskan
bahwaceri merupakansuatuprosestransformasidarisatukeadaanke
keadaanbe. utnya.Transformasitersebutberlangsungkarenaadanya
unsur yang memicudinamika.Dengandemikian,cerita (histoire)
.senantiasaberartilakuan.Atau dengankata lain, mesti ada
seseorang/seuatuyangmenggerakanteIjadinyarangkaianperistiwa.
Struktutersebutdiatasberhubungandenganplotdrama.Akantetapi,
pembangunplottidaksemata-matatergantungpadastrukturpemilahan
lakuantetapjugapadapadahirarkhisistemtandalinguistik,sebagaimana
padamelod adimanatokohdiberiperanstereotipiktertentuyangtelah
dianggapb ku. Di sampingitu, plot dapatpula dibangunlewat
perekaya eerita.Namunsebelummelangkahlebih jauh, perlu
dijelaskantelebihdahulupembedaantaraceritadanplot.
Yang p rtama-tamamelakukanpembedaanadalahparapengikut
aliranForm is Rusia.Merekamembedakan tarafabula(eerita)dan
sjuzet(plot).Ccritamerupakannarasidasaryangseearamimetiktersusun
dalamuru waktudanperistiwalinear,sedangkanplotmerupakaneara
yang diguakan untuk menyusun,mengorganisasikan,dan
mempresenikanperistiwa-pcristiwatersebut.
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Padadasamya,semenjakAristoteleskonvensi
~
latikadilandasi
olehprinsipmimesis,ataupeniruanalamyangke dianmelahirkan
prinsipvraisembtance,yakniprinsipkeserupaanideI denganrealita
. -- - .. .. . l~-J ~~r~~oenVUSWlan010'
"IJIIJI /'.~
kemudiandibatasiolehkaidah-kaidahkoherensiyangdikenaldengan
KaidahTigaKesatuan,yaknikesatuanaksi,kesatuanw~ktu,dankesatuan
tempat.
Yangdimaksudkandengandengankesatuanaksi dalahlakuanatau
peristiwayangberlangsungmestiterangkaidansalingb rhubungansecara
niscayasertamengarahpadadenouement(peleraian)erita.Sedangkan
kesatuanwaktubermaksudUlltukmembatasidurasiwa u lakuan(cerita)
agarsesuaidengandurasipementasan.Sehingga rya Shakespeare
DongengMusimSa/juyangmenampilkanseorang wasayangpada
babaksebelumnyamasihkanak-kanak,dianggap elanggarkaidah
tersebut.Kesatuantempatmerujukpadalatartempt berlangsungnya
lakuanyangtunggaldantak berpindah-pindah.Yang dimaksudadalah
bahwalatartempatdanwaktu,menyatudenganlak dari pelakon.
Ilustrasiyangpalinggamblangdari penerapankonvnsi KaidahTiga
KesatuanituterlihatpadadramaHuisCtos(PintuTe tup)karyaSartre
yangmerupakandramasatubabakdimanalatartempadurasiwaktu,dan
lakuan(aksi)berlangsungdalamsatukesatuankompak.
3.2 AnalisisUnsurNaratif
Langkahpertamayangperludilakukandalamrangaanalisisemiotik
adalahmenentukansatuananalisis.Greimas(1970:184)mengajukansuatu
modelanalisisnaratifstruktu-rat yangdisebutnyaModel Aktansial.
Kemudiania menyebutkanbahwaaktanmerupak unsur sintaksis
fungsionaldalamceritasebagaimanaunsur-unsurpembntukkalimat.
Aktantidakdapatdiidentikkandengantokoh,karcna,
a) aktan dapatberupaabstraksi(Negara,Elms, Dewa, atau
Kebebasan),tokohkolektif(pasukantcntara,~akyat,dlsb.),atau
sekelompoktokoh;
b) seorangtokoh.dapatmendudukifungsibeb~rapaaktansccara
berturut-turutatauserentak;
c) aktanbisatidakdihadiIkan,dankehadiranltekstualnvadalanl
wacanadilakukanmelaluipertuturan.
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Greimas
i
engajUkan6 fungsiaktandalam3 pasanganoposisional,
yakniSubjekJbjek,Pemberi/Penerima,d nPembantu/Penentang.Dalam
diagram,skemaktansialtersebutdigambarkansebagaiberikut:
beri Penerima
~SUbjek~
+
~Objek~
antu Penentang
Sebagai
:E'1strasiUbersfeld.(1982:64)memperlihatkanbahwapadaumumnyas naratif kisah percintaandapatdigambarkandalamskemaaktansialsepertiberikut:.Is1
Penerima:
~ Subjek sendiri
SUbjek~
+
~ Objek~pemb
&
tu : Penentang:
Ternan Orang tua,
Pelay , dIsb. . Masyarakat,dlsb
Tanda p ah pada diagram menjadi unsur penting yang
menghubungkanfungsi-fungsisintaksisnaratifmasing-masingaktan.
Tandapanahte ebutjugamenyaranpadaprinsip sikologismanusiayang
mendasaripem iran tentangdinamikalakuan.Denganprinsipini,
manusiasenantia diyakinisebagaisubjekbernasrat(sujetdesiran9.
Hasratlahyang emudianmenjadifaktorpenggerakteIjadinnyaberbagaiperistiwa.
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3.3AnalisisTokoh
Tokohmerupakanbagiandarisuatujaringanpemalfnaanyangsangat
kompleksdalamteater.Ubersfeld(1982:110-132)menRemukakanbahwa
I
palingtidal<terd.lm tigajaringanyang1menJaI'i
tukmemtJen'
tokoh.Ketigajaringantersebuttidakdapatditelaahsee terpisah.Seeara
umum,tujuanpenelaahantokohadalahuntukmeng gkapkanstruktur
hubunganantarjaringantersebut.Ketigajaringan imaksudadalah
.Leksem,KesatuanSemiotik,danSubjekPertuturan.
JarlnganLeksemadalahfungsiyangdidudukito oh sebagaiunsur
pembedateIkeeildalamhubungandenganunsur-un lainnyadalam
keSeluruhanteater.Leksemterbagikedalamtigabagianeeil,yakniaktan,
figur metonimik,dan figurmetaforik.Figur meta.mlk merupakan
kesatuanciri~iriparadigmatisokohyangme~~ /' yadengantokoh
lain. Figur metaforikmerupakankesatuan'tanda-tana konotatifyang
disandangtokoh.
Jaringankesatuansemiotikmeliputieiri-eiriP
~
bedatokohyang
berlcaitandenganpelakuan,kodepemeranan,sertaeiri-cri individualyang
berlcaitandengantindakpertuturan.Sedangkanjaring subjekpertuturan
berlcaitandenganrelasiantarsubjekyangbertuturse antarsubjekdan
tuturannya.
HubunganantarketigajaringantersebutdianaliS
j
's padaduatataran,
yaknitatarantekstualdantataranpementasan.Dalam .agram,hubungan
antarjaringantersebutdapatdigambaIkansebagaiberi t:
Kisi-Ki~ Klsl-kisl tokoh
................__..._....._-.-.....................-..--...........------------------....----.....
~_.. :i SA'IU_ ; ~UIOTr.:1K
(\Iftour,1gw :---'ig<8': ~.__ 11_: CIrkjr\"t ~.. II-=-"="' ! =--!,o::::!.-
o ,::..,~ /\ ' ...~ c-- k_:"t. ~ i
.:::) ~ ! .
~
c:E.
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3.4 ObjekTeateral
Objek eatcralmerupakanperlengkapanpemcntasanyangterdiriatas
dekorasi assesori,baik yang dikenakanpemainmaupunyang
ditempatk di ruangpanggung.Dua kriteriayangmenentUkanobjek
teateral,y i kriteriagramatikal,yaitu semuayang takbergerak
(non-an;mesertakriteriaisi, yaitusemuabendayangmemberikan
pencitraani ataspanggung.
Objekeateraldapatdiklasifikasikankedalam:
a) obj un/Uer,yaknibenda-bendasepertipistolataupedangyang
meeitrakanperkelahianataupuneangkulyang meneitrakan
kegatanbertani;
b)obje referens;al,yakniobjekyanngbersifatikonisatauindeksikal
yan menyaranpadatempat,sejarah,ataukeadaantertentu;
e) obje s;mboUk,yaknibenda-benday ngberfungsiretorisyang
see metonimisataumetaforismencitrakanrealitabatindan
sosi -kulturaltertentu.Misalnyakerispusakadalamkesenian
kethprak yang seringdigunakansebagaimetaforalingga,
kek asaanlelaki,dansimbolmasyarakatpatriarkal.
4.Penutup
Penel an semiotikmengandaikanpenyelidikanterhadapsetiap
unsurtandayangdiyakinimemilikifungsidalammakrostruktursistem
penandaan.eatersebagaisebuahkaryasenimerupakansuatusistem
tandadi a setiapunsurpembentuknyas lingberkombinasidan
berrelasidal membentukkesatuanmakna.Tujuansuatutelaahsemiotik
bukansem -matamenemukanmakna n s;ch,namunlebihdari itu,
yaknimeng gkapkanstrukturabstrakyan~memungkinkantereiptanya
makna. P ndekatan semiotik sesungglihnyamenjanjikansuatu
pengemb intelektualyanglebihjauhlagisampaimenyentuhaspek-
aspeksosio IturaJteaterpadasuatumasa,di suatukelompoksosial
budaya.N unitu semuamenuntutpercobaan-percobaanakademisdan
non-akadem.yangtiadahcnti.
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